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ABSTRAK

Amwal, Fakhrul, 2020, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMAN 2 Sumatera Barat, Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing I: Dr. H. Isrogqunnajah, M.Ag, Pembimbing II: Dr. H.
Muhammad Amin Nur, M.A

Kata kunci: Model Pembelajaran PAI, Karakter Religius, Sekolah Menengah Atas

Pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter Religius adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan model pembelajaran PAI
dalam pembentukan karakter religius pada sekolah menengah atas di SMAN 2
Sumatera Barat dengan sub fokus mencakup: (1) Model pembelajaran PAI yang
diterapkan dalam pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat,
(2) Implementasi pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter religius siswa di
SMAN 2 Sumatera Barat dan (3) Dampak model pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara tidak
terstruktur observasi partisipatif dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan
data temuan dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan peneliti; teknik
triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, teori dan metode serta
ketekunan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Berdasarkan paparan data dan diskusi
hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Metode
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Sumatera Barat menggunakan
model cooperative learning dengan pendekatan active learning, yang mana siswa
harus berperan aktif dalam pembelajaran, khususnya pelajaran agama. (2)
Implementasi pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter religius siswa di
SMAN 2 Sumatera Barat adalah melalui pemahaman materi PAI yang
diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, kemudian di
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. (3) Dampak model pembelajaran PAI
dalam pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat adalah
kesadaran siswa dalam menjalankan kewajibannya setelah pada awalnya diajarkan
dan diberi pemahaman teori, setelah itu guru memberi keteladanan yang pada
akhirnya mereka meniru dan terbiasa mengamalkan ajaran Islam secara maksimal,
karena pembelajaran di SMAN 2 Sumatera Barat mencakup 3 aspek yaitu: Spiritual
atau Ibadah siswa, keimanan dan ketaqwaan, serta akhlaqul karimah.
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ABSTRACT

Amwal, Fakhrul, 2020, Islamic Religious Education Learning Model in Building
Student’s Religious Character in SMAN 2 West Sumatra, Thesis, Master
Program of Islamic Education, Graduate Of Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang.

Supervisor I: Dr. H. Isrogunnajah, M.Ag, Supervisor II: Dr. H. Muhammad
Amin Nur, M.A

Keywords: Islamic Religious Education Learning Model, Religious Character,
High School

Islamic Religious Education learning in building religious character is a
system of inculcating character values into school residents that includes
components of knowledge, awareness or willingness, and actions to carry out these
values, both against God almighty, himself, others, the environment, and nationality
so that can become a human being.

This study aims to reveal Islamic Religious Education learning model in
building religious character of students in SMAN 2 West Sumatra with sub focuses:
(1) Islamic Religious Education learning model applied in building religious
character of students in SMAN 2 West Sumatra, (2) Implementation of Islamic
Religious Education learning in building the student’s religious character in SMAN
2 West Sumatra and (3) Impact of Islamic Religious Education learning model in
building student's religious character in SMAN 2 West Sumatra.

This research uses qualitative approach with case study research type. Data
collection was done with participatory observation unstructured interview
technique and documentation. Data analysis techniques include data reduction, data
presentation, and conclusion. Validity checked of founded data was conducted with
extending the participation of researchers; triangulation techniques using various
sources, theories and methods and also the persistence of observation.

The results showed that: Based on data exposure and discussion of research
results above, it can be concluded that: (1) Islamic Religious Education learning
methods in SMAN 2 West Sumatra which use cooperative learning models with an
active learning approach, where the students must play an active role in learning,
especially in religious lessons. (2) Implementation of Islamic Religious Education
learning in building students' religious character in SMAN 2 West Sumatra is by
understanding Islamic Religious Education material that integrated with religious
extracurricular activities and then implemented it in daily life. (3) The impact of
Islamic Religious Education learning model in building religious character of
students in SMAN 2 West Sumatra is the awareness of students in carrying out their
obligations after being taught first and given an understanding of theory, then the
teacher gives the exemplary that lead the student to imitate it and get used to
practice Islamic teachings to the maximum, because learning in SMAN 2 West
Sumatra includes 3 aspects, namely: Spiritual or Student Worship , faith and piety,
and akhlaqul karimah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa
“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu
sendiri”. Pendidikan harus mendapat perhatian maksimal dari kita semua,
karena pendidikan menjadi jantung bagi kehidupan sebuah bangsa. Jika
pendidikan yang dilakukan berhasil niscaya sebuah bangsa akan maju, dan
begitu juga sebaliknya.?

Dalam UUD 1945 disebutkan bahwa, pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dalam undang-undang”.® Dalam undang-undang
tentang Sistem Pendidikan Nasioanal, pendidikan diartikan sebagai: “Usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar danproses
pembelajaran agae peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, sertaketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara” *

2 Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam, upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 88

8 UUD 1945, Pasal 31 Ayat (3)

4 UU No. 20/2003, Pasal 1 Ayat (1)



Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates telah berkata bahwa tujuan paling
mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and
smart. Dalam sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang lalu. Nabi Muhammad
SAW sebagai Nabi terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak dan
mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Berikutnya,
ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah
serupa, yaitu pembentukan kepribadian manusia yang baik.>

Tokoh pendidikan Barat yang mendunia seperti klipatrick, Lickona, Brooks,
dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang disuarakan oleh Nabi
Muhammad SAW dan Socrates bahwa moral, akhlak atau karakter adalah tujuan
yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther
King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan, “Intelligence plus
character, that is the true aim of education.” Kecerdasan plus karakter, itulah
tujuan yang benar dari pendidikan.

Karakter manusia sesungguhnya telah melekat pada kepribadian seseorang
dan ditunjukkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Sejak lahir, manusia
telah memiliki potensi karakter yang ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan
sifat-sifat bawaannya. Karakter bawaan akan berkembang jika mendapat

sentuhan pengalaman belajar dari lingkungannya. Dalam hal ini keluarga

% Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta: Raja
Grafindo, 2009), him. 157.



merupakan lingkungan belajar pertama yang diperoleh anak dan akan menjadi
pondasi yang kuat untuk membentuk karakter setelah dewasa.®

Sejarah pendidikan karakter di Indonesia dapat ditelusuri dari
keterkaitannya dengan kewarganegaraan (citizenship). Kewarganegaraan
merupakan wujud loyalitas akhir dari setiap manusia modern. Di Indonesia
dalam zaman pra kemerdekaan, yang dikenal adalah pendidikan atau pengajaran
budi pekerti yang menanamkan dalam peserta didik asas-asas moral, etika dan
etiket yang melandas sikap dan tingkah laku dalam pergaulan sehari-hari.
Pendidikan agama di sekolah hingga perguruan tinggi telah ditetapkan sebagai
mata pelajaran mulai tahun 1960 berdasarkan ketetapan sebagai berikut:
“Menetapkan pendidikan agama menjadi mata pelajaran di sekolah-sekolah
mulai dari sekolah rakyat sampai dengan universitas-universitas Negeri dengan
pengertian bahwa murid-murid berhak tidak ikut serta, apabila wali murid/murid
dewasa menyatakan keberatannya”.’

Pengakuan akan pentingnya fungsi lembaga pendidikan telah diakomodir
oleh bangsa Indonesia. Mengutip isi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Impementasi, him. 20
" Ketetapan MPRS No. II/MPRS/1960, BAB I, Pasal 2 Ayat (3)



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam menggapai pendidikan karakter
di sekolah, perlu tindakan pengimplementasian secara sistematis dan
berkelanjutan dengan cara menggunakan model pembelajaran PAI. Sebab
tindakan implementasi ini akan membangun kecerdasan emosi seorang anak.
Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil
menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk
berhasil secara akademis.

Implementasi pendidikan karakter harus sejalan dengan orientasi
pendidikan. Pola pembelajaran harus dilakukan dengan cara menanamkan nilai-
nilai moral tertentu dalam diri anak yang bermanfaat bagi perkembangan
pribadinya sebagai makhluk individual sekaligus makhluk sosial. Afektif dan
mengamalkan nilai-nilai tersebut secara nyata dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan kualitas amal saleh akan menentukan derajat ketakwaan (prestasi
rohani/iman) seseorang di hadapan Allah SWT.®

Kegagalan pendidikan karakter antara lain disebabkan karena adanya

kekeliruan dalam asumsi dan pelaksanaannya, yaitu:

8 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah)
® Muhaimin, dkk, Ibid. him. 75



1. Banyak guru yang beranggapan bahwa pendidikan karakter merupakan mata
pelajaran baru dan berdiri sendiri, padahal sesungguhnya sudah ada di dalam
setiap mata pelajaran yang diajarkan saat ini.

2. Banyak guru yang beranggapan bahwa pendidikan karakter merupakan
pengganti mata pelajaran PKn atau Budi Pekerti yang ada sebelumnya,
sehingga banyak yang menyamakan metode pembelajaran, seperti metode
ceramah dan mencatat.

3. Banyak guru yang beranggapan bahwa pendidikan karakter adalah tugas guru
Pendidikan Agama dan PKn saja, bahkan jika terjadi masalah yang terkait
dengan karakter siswa harus melibatkan guru BK.

4. Banyak guru yang beranggapan bahwa pendidikan karakter merupakan
pelengkap atau tambahan saja, sehingga tidak perlu diprioritaskan. Padahal
sebenarnya pendidikan karakter adalah inti dari suatu kegiatan pendidikan.

5. Banyak yang beranggapan bahwa pendidikan karakter hanyalah sebuah
pengetahuan semata (kognitif), sehingga tidak perlu usaha yang khusus dan
terencana. Padahal pendidikan karakter adalah sebuah usaha holistik yang

tidak hanya melibatkan sisi kognitif tapi juga sisi afektif dan psikomotor.

Di sini peneliti melakukan penelitian disebuah Sekolah Menengah Atas
Negeri di wilayah Kabupaten Solok, yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Sumatera Barat yang terletak di Jalan Lingkar Lintas Sumatera Nagari Koto
Gaek Guguak Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera
Barat. Sebagaimana lembaga pendidikan formal lainnya, SMAN 2 Sumatera

Barat ini mempunyai sistem dan pola pembelajaran yang mengacu kepada



undang-undang sistem pendidikan nasional, baik dalam hal mekanisme proses
belajar mengajar, maupun dalam penggunaan metode pembelajaran, materi
pembelajaran, dan lain sebagainya, termasuk dalam penerapan pendidikan dan
pembentukan karakter siswa.*°

Pemahaman siswa SMAN 2 Sumatera Barat atas materi keagamaan dapat
dikatakan relatif baik. Hal ini sangat wajar mengingat guru-guru agama di
SMAN 2 Sumatera Barat lulusan dari perguruan-perguruan tinggi Islam,
ditambah dengan kurikulum SMAN 2 Sumatera Barat yang cukup kental dengan
materi keagamaan yang dapat menambah wawasan pengetahuan agama Islam
yang mereka miliki. Hal ini dibuktikan dengan adanya pendidikan karakter
religius seperti sholat wajib berjamaah, melatih anak didik menjadi muadzin,
imam sholat berjamaah dan khotib jum’at, selanjutnya melatih anak didik
membiasakan sholat sunnah (rawatib, dhuhah, tahajjud dan sholat sunnah
lainnya), melatih anak didik membiasakan puasa sunnah (puasa senin-kamis dan
puasa sunnah lainnya), dan melatih anak didik membiasakan dzikir dan doa, dan
juga SMAN 2 Sumatera Barat memiliki program unggulan yaitu tahfidzul
Qur’an, serta di wajibkan bagi seluruh peserta didik hafal 3 juz selama
menempuh pendidikan di SMAN 2 Sumatera Barat.!

Sudah saatnya sekolah formal menggalakkan pendidikan karakter secara
kongkrit bagi peserta didiknya. Pencapaian intelektualitas dan nilai-nilai raport

harus dibarengi dengan penanaman moral dan akhlak yang bagus. Kemampuan

10 Buku Profil Sekolah SMAN 2 Sumatera Barat 2020
11 Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMAN 2 Sumatera Barat pada tanggal 4-09-2020 di
ruangan kepala sekolah pada pukul 09.45 WIB.



manajerial dan sosial peserta didik harus disertai dengan sifat-sifat religius, jujur,
ikhlas, orientasi pengabdian, mandiri, tanggung jawab dan rendah hati. Ini
ditujukan agar peserta didik tak hanya pintar secara intelektual dan sosial, namun
juga memiliki integritas moral yang bagus, serta mempunyai empati dan
solidaritas yang tinggi terhadap lingkungan sekelilingnya.

Pendidikan karakter yang idealnya ditanamkan sejak dini di lembaga
pendidikan dasar dan menengah, seharusnya lebih ditingkatkan lagi pada
tingkatan atau jenjang selanjutnya. Sebab peserta didik di lingkungan sekolah
mempunyai kepentingan langsung dan praktis terhadap karakter-karakter positif,
karena setiap hari mereka mendapatkan materi-materi pendidikan dari para guru
yang mengajar di kelas mereka.

Secara teknis, penanaman karakter positif akan lebih efektif dan mengena
apabila dilakukan melalui keteladanan. Dalam hal ini pihak-pihak yang terkait
dengan penyelenggaraan pedidikan di sekolah harus turut ambil bagian dalam
memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik. Guru, pegawai, dan
peserta didik senior harus memberikan contoh perilaku religius, jujur, disiplin,
mandiri, tanggung jawab dll kepada peserta didik junior. Dengan lingkungan
yang kondusif, penyemaian karakter positif akan lebih mudah diterima dan
diteladani peserta didik baru.

Berangkat dari masalah diatas, peneliti Mencoba untuk mengetahui,
meneliti lebih dalam fenomena-fenomena yang ada sebagai upaya peneliti untuk
mengetahui model pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan

karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat, maka judul yang akan kami



teliti adalah: “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Sumatera Barat.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan beberapa pokok pikiran dan latar belakang di atas, maka fokus

penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model pembelajaran PAI yang diterapkan dalam pembentukan
karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI dalam pembentukan karakter
religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat?

3. Bagaimana dampak pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

yang diharapkan adalah:

1. Untuk memahami dan menganalisis model pembelajaran PAI yang
diterapkan dalam pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2
Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI dalam pembentukan
karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat.

3. Untuk mengetahui dampak pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

pembentukan karakter religius siswa di SMAN 2 Sumatera Barat.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini secara umum diharapkan bermanfaat bagi SMAN 2

Sumatera Barat dan seluruh lembaga pendidikan yang mengimplementasikan

pendidikan karakter. Secara khusus dengan penelitian ini diharapkan sekolah

formal dapat memperhatikan pentingya pendidikan karakter. Adapun manfaat

dan kegunaan dari penelitian ini, adalah:

1. Manfaat teoritis:

a.

Adanya kajian ilmiah terkait model pembelajaran PAI dalam
pembentukan karakter religius siswa.

Menghasilkan temuan substantif maupun formal, sehingga menambah
wacana baru dalam tataran kajian model pembelajaran PAI dalam
pembentukan karakter religius siswa serta konsep pendidikan karakter.
Memberikan informasi profetik terkait pendidikan agama Islam,

khususnya dalam hal pendidikan karakter bagi peserta didik.

2. Manfaat praktis:

a.

Bagi SMAN 2 Sumatera Barat diharapka